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ABSTRAK 

 
(A) Nama : Marsalina Kareth; NIM : 217202011 

(B) Judul : Kedudukan Mewaris Anak Perempuan Pada 

MasyarakatSuku Biak di Papua 

(C) Halaman : 150 Halaman 

(D) Kata Kunci : Hukum waris Biak, Posisi anak perempuan 

(E) Isi Abstrak : 

Indonesia merupakan negara yang majemuk terdiri dari beragam suku dan 

budaya. Setiap suku yang ada di Indonesia memiliki hukum tersendiri untuk 

mengatur hidup masyarakatnya. Hukum adat diakui selama adat itu masih 

hidup dalam masyarakat sebagaimana yang diatur dalam Pasal 18B ayat 

(2) Undang-Undang Dasar 1945 dan Pasal 3 Undang-Undang Pokok 

Agraria. Namun tidak semua hukum adat memberikan kesetaraan dan 

keadilan kepada ahli waris dalam hal ini perempuan. Hal ini dapat dilihat 

dalam hal pembagianwarisan masyarakat adat suku Biak yang dimana anak 

perempuan mendapatkan bagian yang kecil dibandingkan anak laki-laki 

dan bahkan tidak mendapatkan bagian warisan, Hal ini menimbulkan rasa 

ketidakadilan bagi anak perempuan. berdasarkan latar belakang ini 

diangkat rumusan masalah yaitu bagaimana kedudukan mewaris anak 

perempuan pada masyarakat Biak, Papua?, bagaimana pembagian waris 

anak perempuan pada masyarakat adat Biak?, dan bagaimana peran 

lembaga adat Biak dalam penyelesaian pembagian waris pada anak 

perempuan pada masyarakat adat Biak?. Jenis penelitian yangdigunakan 

adalah normatif dan empiris dengan sifat deskritif analisis untuk 

memberikan data yang seteliti mungkin tentang suatu gejala atau keadaan 

untukmenemukan jawaban atas permasalahan yang terjadi. Setelah diteliti, 

disimpulkan bahwa anak perempuan dalam masyarakat adat Biak akan 

mendapatkan warisan yang lebih sedikit dibandingkan dengan anak laki-

laki bahkan ada yang tidak mendapatkan warisan hal ini diberikan 

berdasarkan rasa kasih sayang dan belas kasihan dari orang tua dan saudara 

laki- lakinya, dalam hal penyelesaian pemasalahan melalui lembaga adat 

maka lembaga adat akan menggunakan hukum adat yang berlaku. 

Lembaga adat memiliki peran penting dalam hal penyelesaian 

permasalahan yang berkaitan dengan adat. 

(F) Daftar Acuan : 15 Buku (1978-2016) 

(G) Pembimbing : Prof. Dr. Mella Ismelina Farma Rahayu S.H.,M.Hum 

(H) Penulis : Marsalina Kareth 

 


